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ABSTRAK

Kabupaten Bireuen merupakan salah satu kota yang memiliki sejarah peninggalan masa penjajahan
kolonial Belanda. Namun identitas arsitektur kolonial tersebut harus dibuktikan melalui proses
identifikasi dan dokumentasi mengenai karakteristik bangunannya secara mendalam, terutama pada
bagian fasadnya sebagai wujud wajah bangunan yang sangat mudah di kenali. Maka berdasarkan
hal tersebut penelitian ini penting dilakukan untuk mengenali karakteristik dari fasad rumah hunian
kolonial Belanda yang ada di Kabupaten Bireuen, terlebih lagi yang ditemukan pada hunian
masyarakat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melaui observasi, dokumentasi dan wawancara. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan maka ditemukan karakteristik fasad arsitektur kolonial pada hunian
masyarakat dengan ciri khas (a) memiliki pintu dan jendela dengan bukaan ganda dan berbentuk
kepyark, (b) menggunakan material kayu dan semen, (c) memliki hiasan pada dinding dan atap, dan
(d) memiliki cripedoma (trap anak tangga).
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PENDAHULUAN

Kedatangan Bangsa Belanda, pertama kali dipelopori oleh ekspedisi di bawah
pimpinan Cornelis De Houtman tahun 1596 M. Mereka berhasil mendarat di Pelabuhan
Banten dan bermaksud mengadakan kontak perniagaan dengan para saudagar pribumi
(Supomo,1982). Kedatangan Belanda memiliki dampak perubahan dalam berbagai aspek di
berbagai wilayah Indonesia, sehingga banyak aspek dalam kehidupan masyakat yang terus
berubah dan berkembang. Perubahan-perubahan yang terjadi sangat luas, seperti bidang
teknologi, sosial, politik, budaya dan perekonomian hingga perkembangan arsiektur.
Kolonial Belanda saat menduduki wilayah di Indonesia tentunya berupaya mendirikan
bangunan-bangunan untuk kebutuhan mereka dalam berkativitas dan menjalankan usahanya
menguasai Indonesia. Bangunan-bangunan yang dibangun tersebut dapat berupa bangunan
rumah tinggal, rumah dinas, stasiun kereta api, gedung transportasi, bangunan perkantoran
dan pemerintahan, bangunan pertunjukan/teater, benteng, menara air dan lain sebagainya.
Desainnya yang berbeda dan memiliki keunikan dan karakter tersendiri, cenderung diadopsi
dari karakteristik bergaya arsitektur Eropa namun ketika diterapkan di Indonesia hunian
tersebut ikut menyesuaikan dengan kondisi iklim setempat. Hal tersebut juga dilakukan
untuk memperlihatkan kekuasaan dan kehebatan pemerintah kolonial Belanda saat
menduduki wilayah jajahannya (Soekiman, 2011).

Kabupaten Bireuen merupakan salah satu kabupaten yang diapit oleh tiga kabupaten
lainnya yaitu Kabupaten Bener Meriah, Kabupaten Aceh Utara dan Kabupaten Pidie Jaya.
Lokasi Kota Bireuen ini sangat strategis sebagai kota transit, hal tersebut dikarenakan
Kabupaten Bireuen merupakan lintas dari berbagai kabupaten dan juga dari rute perjalanan
Banda Aceh menuju Medan-Sumatera Utara. Sehingga wilayah Bireuen ini sanga
diuntungkan bagi penjajah yang berhasil menguasainya. Beberapa peninggalan masa
kolonial Belanda yang masih bisa diidenifikasi di Kabupaten Bireueun yakni bangunan
hunian dan kantor yang terdapat di empat desa yaitu Desa Gampong Baroe, Desa Geudong-
Geudong, dan Desa Pulo Ara, keempat desa tersebut berada di Kecamatan Kota Juang,

70


mailto:%20indah.180160009@mhs.unimal.ac.id1
mailto:armelia@unimal.ac.id2

Kabupaten Bireuen. Adapun bangunan-bangunan yang ditemui di wilayah tersebut
memiliki fungsi sebagai rumah dinas dan hunian masyarakat dengan jumlah 2 rumah dinas
dan 3 hunian masyarakat. Jika dilihat dari fasad bangunannya maka ditemukan karakteristik
yang berbeda dari gaya bangunan lokal lainyannya, yaitu memiliki cripodema, hiasan
kemuncak atap, jendela kepyark, hiasan pada dinding, bentuk yang simetris dan
menggunakan bahan material kayu atau semi permanen.

Setelah dilakukan pengamatan lapangan dan kajian permasalahan terkait lokasi
penelitian maka penelitian ini dilakukan berdasarkan penemuan Kkarakteristik fasad
bangunan kolonial yang terdapat padabangunan kantor/rumah dinas dan hunian masyarakat
yang terdapat di Kabupaten Bireuen. Karakteristik arsitektur kolonial Belanda yang
dijumpai pada beberapa bangunan ini memiliki gaya yang tidak sama ditemukan secara
umum di Kabupaten Bireuen, sehingga dibutuhkan kajian lebih mendalam terkait hal
tersebut. Adapun tujuan akhir dari penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi
pemerintah terkait bangunan bersejarah, dan dapat memberikan pengetahuan baru untuk
pembaca dalam melengkapi bagian cerita sejarah dari seluruh penjuru tanah Aceh padamasa
kolonial Belanda. Sehingga dalam hal ini, didapatkan temuan baru berupa perkembangan
gaya arsitektur kolonial Belanda pada fasad bangunan, baik dari peninggalan Belanda
maupun bangunan adaptasi dari gaya arsitektur Belanda di Kabupaten Bireuen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud)
yang dipengaruhi oleh tiga variabel utama berdasarkan Fraud Triangle Theory, yaitu
pressure (tekanan), opportunity (kesempatan), dan rationalization (pembenaran). Objek
penelitian adalah perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang tergabung
dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2019-2021. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap potensi terjadinya kecurangan
laporan keuangan.

Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa pressure, yang diproksikan melalui rasio
perubahan aset, tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Ini berarti, tekanan yang dialami oleh perusahaan, baik dari sisi internal maupun eksternal,
tidak cukup kuat untuk mendorong terjadinya manipulasi laporan keuangan. Dengan
demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak.

Analisis terhadap opportunity atau kesempatan juga menunjukkan hasil yang serupa.
Dengan menggunakan variabel proksi rasio total aset terhadap total pendapatan, ditemukan
bahwa kesempatan yang dimiliki perusahaan untuk melakukan manipulasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap terjadinya fraud. Nilai signifikansi uji t lebih besar dari
0,05 sehingga hipotesis kedua (H2) juga ditolak.

Namun, hasil yang berbeda diperoleh untuk variabel rationalization atau pembenaran.
Nilai t-hitung dan tingkat signifikansinya menunjukkan bahwa rationalization berpengaruh
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya, jika pelaku atau manajemen
merasa memiliki alasan yang bisa membenarkan tindakannya, maka kecend erungan untuk
melakukan fraud menjadi lebih tinggi.

Model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model
(REM), berdasarkan hasil uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier. REM dipilih
karena lebih sesuai untuk data panel dan memberikan hasil yang lebih efisien dalam
menjelaskan pengaruh antar variabel yang diteliti.

Koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,128381 menunjukkan bahwa pressure,
opportunity, dan rationalization secara bersama-sama hanya mampu menjelaskan 12,83%
variasi dalam variabel dependen, yaitu kecurangan laporan keuangan. Sisanya, sebesar
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87,17%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam studi ini.

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini
berarti bahwa meskipun secara parsial pressure dan opportunity tidak signifikan, namun
gabungan ketiga faktor ini masih memiliki kontribusi secara keseluruhan.

Penelitian ini memperkuat temuan bahwa fraud tidak hanya dipengaruhi oleh tekanan
dan kesempatan, tetapi juga oleh pembenaran yang dilakukan oleh pelaku. Pembenaran
menjadi faktor psikologis yang memungkinkan pelaku merasa bahwa tindakan curangnya
adalah wajar atau dapat diterima.

Rationalization sebagai faktor yang signifikan menunjukkan bahwa manajemen
cenderung mencari alasan atau justifikasi untuk tindakan menyimpang mereka. Ini dapat
berupa anggapan bahwa tindakan tersebut dilakukan demi kelangsungan perusahaan atau
untuk kepentingan jangka pendek.

Hasil ini juga memberikan sinyal kepada auditor dan pihak regulator bahwa
pendekatan pencegahan fraud tidak bisa hanya difokuskan pada pengendalian sistem
keuangan, tetapi juga pada aspek perilaku dan etika pelaku di dalam organisasi.

Hasil penelitian ini selaras dengan studisebelumnya yang menyatakan bahwa variabel
rationalization menjadi pendorong utama dalam tindakan fraud, terutama ketika manajemen
merasa memiliki kendali penuh dan kurangnya pengawasan dari pihak ketiga.

Dalam praktiknya, perusahaan yang tidak memiliki sistem pengawasan yang kuat dan
budaya organisasi yang sehat akan lebih rentan terhadap pembenaran tindakan curang oleh
karyawannya. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk memperkuat nilai etika dan
integritas.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan
tingkat leverage tidak dijadikan variabel kontrol, yang berarti masih banyak faktor lain yang
bisa dikaji dalam studi selanjutnya untuk menjelaskan terjadinya kecurangan laporan
keuangan.

Penelitian ini terbatas pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman,
yang mungkin memiliki karakteristik industri tertentu. Oleh karena itu, hasilnya belum tentu
dapat digeneralisasi ke sektor lain seperti pertambangan, keuangan, atau jasa.

Dari sisi metodologi, pendekatan data panel dinilai tepat karena menggabungkan
dimensi waktu dan entitas sehingga memberikan informasi yang lebih lengkap daripadadata
Cross section atau time series saja.

Penelitian ini menggunakan software EViews untuk mengolah data, yang merupakan
salah satu alat yang umum digunakan dalam analisis regresi data panel dan memungkinkan
validitas hasil yang lebih tinggi dengan estimasi model yang tepat.

Selama proses uji asumsi klasik, diketahui bahwa pendekatan REM tidak
mensyaratkan asumsi-asumsi ketat seperti normalitas, autokorelasi, atau multikolinearitas,
yang sering kali menjadi masalah dalam model OLS.

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen perusahaan untuk lebih
memperhatikan faktor internal yang memungkinkan rationalization muncul, seperti tekanan
target, budaya organisasi, dan reward system yang tidak sehat.

Implikasi lainnya adalah pentingnya edukasi etika dan transparansi laporan keuangan
sebagai bagian dari strategi pencegahan fraud yang lebih komprehensif di sektor industri
berbasis syariah maupun konvensional.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa mencegah kecurangan tidak
cukup hanya dengan membatasi tekanan dan kesempatan, tetapi harus pula menghilangkan
ruang bagi pelaku untuk melakukan pembenaran atas tindakan mereka.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa di
Kabupaten Bireuen teridentifikasi lima bangunan yang memiliki Tipologi karakteristik
fasad bangunan kolonial Belanda dan sejarah bangunan yang berkaitan dengan masa
kolonial Belanda. Secara umum lima bangunan tersebut memiliki konsep fasad bangunan
kolonial dengan elemen yang dominan digunakan yaitu pada bentuk atap, bentuk jendela
dan material bangunan. Bentuk atap secara umum menggunakan atap perisai dan atap
campuran (perisai dan pelana), bentuk jendela secara umum digunakan bentuk dua bukaan
dengan material kayu dan ukuran jendela secara umum mencapai 2 meter, dan material
dinding yang digunakan menggunakan material kayu dan semen (dengan bentuk semi
permanen) gabungan dua material yakni pada bagian bawah bermaterial semen dan bagian
atas bermaterial kayu. Adapun alasan masyarakat dalam mempertahankan konsep arsitektur
fasad bangunan kolonial secara umum yaitu dikarenakan oleh sejarah bangunan, nilai dan
kedudukan keluarga dari bangunan tersebut di kalangan masyarakat, keunikan dan
keindahan bangunan, kekuatan material dan fungsi bangunan.
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